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Abstrak 

Pengembangan Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) merupakan salah satu strategi pemerintah yang 

fundamental untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi petani, mulai dari akses terbatas terhadap modal 

hingga penguasaan teknologi yang rendah. Namun, efektivitas KEP sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi 

anggotanya. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang tingkat partisipasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya menjadi esensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota 

kelompok tani dalam penumbuhan kelembagaan ekonomi petani sujama di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten 

Deli Serdang dan faktor- faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota kelompok tani dalam penumbuhan 

kelembagaan ekonomi petani sujama di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang pada bulan Mei 2024. 

Metode pengkajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota 
kelompok tani dalam penumbuhan kelembagaan ekonomi petani sujama dan metode pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner, dokumentasi, serta wawancara. Sementara metode analisis data menggunakan skala 

Likert dan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani sebesar 78,61 % dengan kategori tinggi. Terdapat pengaruh signifikansi antara karakteristik 

petani, kemampuan, kemauan dan kesempatan terhadap partisipasi anggota kelompok tani di Desa Denai Sarang 

Burung, Ramunia 2 dan Denai Lama (F>0.05 = 401,239). Hasil penelitian ini Dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi pertanian dan ekonomi 

kelembagaan. Adanya pengaruh signifikan antara karakteristik petani, kemampuan, kemauan, dan kesempatan 

terhadap partisipasi anggota kelompok tani memperluas pemahaman kita tentang dinamika partisipasi dalam 

pengembangan kelembagaan ekonomi petani. 

Kata Kunci: Partisipasi, Kelompok Tani, Kelembagaan Ekonomi Petani 

Abstract 

The development of Farmer Economic Institutions (KEP) is a fundamental government strategy to overcome 

various constraints faced by farmers, ranging from limited access to capital to low technological mastery1111. 

However, the effectiveness of KEP is highly determined by the level of participation of its members2222. Therefore, 

a deep understanding of the level of participation and the factors influencing it is essential3. This research aims 

to determine the level of participation of farmer group members in the growth of Sujama farmer economic 

institutions in Pantai Labu District, Deli Serdang Regency, and the factors that influence the participation of 

farmer group members in the growth of Sujama farmer economic institutions in Pantai Labu District, Deli Serdang 

Regency in May 2024. This assessment method uses a quantitative approach to determine the level of participation 

of farmer group members in the development of Sujama farmer economic institutions, and data collection methods 

are carried out by distributing questionnaires, documentation, and interviews. Meanwhile, the data analysis 

method uses a Likert scale and multiple linear regression using SPSS version 257777. The research results show 
that the level of participation of farmer group members is 78.61% in the high category. There is a significant 

influence between farmer characteristics, ability, willingness, and opportunity on the participation of farmer group 

members in Denai Sarang Burung Village, Ramunia 2, and Denai Lama (F>0.05 = 401.239). The results of this 

research can make a significant contribution to the development of science, especially in the fields of agricultural 

sociology and institutional economics. The significant influence between farmer characteristics, ability, 

willingness, and opportunity on the participation of farmer group members expands our undestanding of the 

dynamics of participation in the development of farmer economic institutions. 

Keyword: Participation, Farmer Groups, Farmer Economic Institutions



   Jurnal Agrica Ekstensia 
Info Artikel  Received : 28 Oktober 2024 Vol. 20  No. 1 Juni  Tahun 2026 

 Revised   : 15 Desember 2025 p-ISSN : 1978-5054 

 Accepted  : 02 Maret 2026 e-ISSN : 2715-9493 

 

2 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia memegang 

peranan penting bagi Indonesia. Sektor pertanian 

sebagai penghasil sumber makanan pokok bagi 
masyarakat Indonesia, misalnya: jagung, padi, 

kedelai dan lainnya. Sebagai penghasil bahan 

baku untuk industri lokal. Memberikan 
kontribusi ekonomi, yaitu penyumbang sekitar 

12,67% pada  Produk Domestik Bruto (PDB) 

[1], dan sebagai penyedia 30% tenaga kerja 

Indonesia. Sehingga keberlanjutan dan 
pengembangan sektor pertanian di Indonesia 

harus tetap dipertahankan dan dilindungi.  

Kegiatan pertanian di Indonesia secara umum 
banyak diusahakan oleh petani kecil dengan ciri, 

yaitu: luas lahan yang sempit kurang dari 0,5 Ha 

[2], pendapatan rendah sekitar 3,7 juta per bulan 
[3], dan sektor pertanian masih didominasi oleh 

pekerja dengan tingkat pendidikan rendah (tidak 

sekolah–SMP) [4] sehingga kompetensi juga 

rendah. Dengan kondisi yang ada pada petani di 
Indonesia, membuat posisi tawarnya rendah dan 

menurunkan daya saing petani.  

Produktivitas pertanian di Indonesia terutama 
di daerah pedesaan masih rendah, sehingga 

mengakibatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani juga rendah. Menurut penelitian [5] 
menyatakan, bahwa salah satu faktor yang 

berkontribusi pada rendahnya pendapatan petani 

adalah rendahnya produktivitas dari komoditas 

yang diusahakannya. Hal ini dikaitkan dengan 
fakta bahwa petani tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang sistem produksi yang 

optimal. Hasil penelitian [6] yang menyatakan, 
bahwa keterbatasan pengetahuan petani secara 

menyeluruh adalah akibat dari pendidikan 

mereka yang tergolong rendah. Tingkat 

pendidikan mempengaruhi kemampuan 
seseorang di tempat kerja, karena pendidikan 

berkaitan dengan kemampuan berpikir dan 

bertindak seseorang. Menurut hasil penelitian 
[7] menyatakan, bahwa tingkat pendidikan 

seorang individu bisa mempengaruhi 

pengetahuan dan kemampuan individu tersebut 
dalam melakukan kegiatan suatu usaha. 

Selain karena produktivitas yang rendah, 

faktor lain yang menyebabkan pendapatan petani 

rendah adalah posisi tawar dari petani. Menurut 
hasil penelitian [8], salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya pendapatan petani 

adalah posisi tawar petani yang rendah. Pada 
saat petani memasarkan hasil pertaniannya, para 

pedagang memiliki kuasa atau kemampuan 

menentukan harga dari hasil pertanian petani. 

Sementara produk pertanian adalah produk yang 

mudah rusak, sehingga bila tidak cepat dijual, 

maka akan busuk dan tak bernilai. Kondisi inilah 
yang membuat petani tidak memiliki daya tawar 

yang baik.  

Faktor lain yang juga membuat pendapatan 
petani rendah, menurut hasil penelitian [9] 

adalah luas lahan usahatani yang terbatas, 

infrastruktur yang terbatas, aksesibilitas 

terhadap modal yang terbatas, penguasaan 
teknologi yang rendah, kurangnya informasi, 

pasar yang terbatas dan rendahnya kapasitas 

petani. Kondisi ini sulit bagi petani untuk keluar 
dari lingkaran kemiskinan menuju 

kesejahteraan.  

Untuk petani dapat maju dan mandiri serta 
memiliki daya  tawar, dibutuhkan penguasaan 

teknologi pertanian yang baik dan kemampuan 

bersaing dari para petani menghadapi  

persaingan ekonomi dunia. Usaha peningkatan 
produktivitas dan efisiensi kegiatan pertanian, 

untuk meningkatkan daya saing petani dapat 

dilakukan salah satunya dengan pengembangan 
kelembagaan pertanian. Sesuai dengan amanah 

[10] dinyatakan, bahwa pemerintah dan 

pemerintah daerah sesuai dengan 
kewenangannya berkewajiban mendorong dan 

memfasilitasi terbentuknya kelembagaan petani 

dan Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) berupa 

badan usaha milik petani (BUMP). KEP adalah 
lembaga atau organisasi diarahkan untuk 

kegiatan usahatani dari hulu hingga hilir, 

dibentuk oleh, dari, dan untuk petani. KEP 
merupakan sebuah revolusi perubahan yang 

terfokus pada pembangunan sistem 

kelembagaan. Perhatian pada sektor 

kelembagaan petani oleh pemerintah saat ini 
akan berdampak pada perubahan pola pikir dari 

petani yang lebih maju. Menurut [11] 

menyatakan, bahwa bentuk kelembagaan pelaku 
utama meliputi kelompok tani, gabungan 

kelompok tani serta asosiasi atau korporasi. 

Kelembagaan ekonomi petani itu sendiri adalah 
lembaga yang didirikan untuk membantu petani 

dan membantu usahatani, baik yang berbadan 

hukum maupun yang belum berbadan hukum 

[12] 
Menurut [13] tahap pembentukan 

kelembagaan ekonomi petani di klasifikasikan 

menjadi dua tahap, yaitu: kelembagaan tumbuh 
secara alamiah dan didirikan dengan niat untuk 
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mencapai tujuan tertentu demi kepentingan 

bersama bersifat informal.    

Di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang, pemerintah melalui dinas pertanian 
juga telah mendorong para petani untuk 

membentuk dan mengembangkan KEP. Sudah 

dilakukan penyuluhan dan pembentukan KEP 
yang diberi nama SUJAMA dan telah berjalan 

sesuai dengan peran dan fungsinya. Menurut [9] 

menyatakan, bahwa kelembagaan petani 

diharapkan mampu membantu petani keluar dari 
persoalan kesenjangan ekonomi petani. Untuk 

melihat dan mengevaluasi kinerja dari KEP yang 

ada sangat ditentukan oleh partisipasi dari 
anggotanya. Menurut [14] menyatakan, bahwa 

partisipasi anggota adalah keikutsertaan 

emosional dan mental tiap-tiap individu dalam 
proses pengambilan keputusan dan pengerjaanya 

serta tanggung jawab bersama dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah disepakati. 

Menurut hasil penelitian [15] menyatakan, 
bahwa Partisipasi yang tinggi dari anggota 

BUMDES Kecamatan Sumber Harta Kabupaten 

Musi Rawas akan membuat rasa memiliki 
terhadap BUMDes dan memperkuat dukungan 

masyarakat.  

Penelitian ini berfokus pada analisis tingkat 
partisipasi anggota KEP Sujama di Kecamatan 

Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Hasil 
dari penelitian ini sangat berguna untuk menjadi 

bahan pertimbangan dalam penyuluhan untuk 

meningkatkan kinerja dari KEP SUJAMA dalam 
menjalankan peran dan fungsinya. Sehingga 

dengan adanya KEP SUJAMA tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani dapat diwujudkan.   

MATERIAL DAN METODE  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

April hingga bulan Mei 2024 di Kecamatan 
Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. 

Pemilihan lokasi didasari oleh keberadaan 

lembaga ekonomi petani yang berada di 
Kecamatan Pantai Labu yang sudah dibentuk 

dan berjalan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, dokumentasi dan 
penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya yang akan di analisis secara 

deskriptif.  

Responden yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini memiliki syarat sebagai berikut: 

petani yang tergabung kedalam kelompok tani, 

petani yang mendapatkan penyuluhan dan 
pelatihan mengenai KEP, petani yang pernah 

menjual gabah kepada KEP. Berdasarkan 

persyaratan  populasi, maka terdapat 3 desa dari 
19 desa di Kecamatan Pantai Labu yang layak 

dan didapatkan jumlah petani 326 orang dari 9 

kelompok tani. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus taro yamane dengan presisi 

10 % sehingga didapat jumlah responden 

sebanyak 77 orang. Pengambilan sampel ditiap 
kelompok tani dilakukan secara proportional 

random sampling adapun rumus Taro Yamane 

[16] sebagai berikut: 
 

n =
N

N.𝑑2+1 
 … Pers. (1) 

 

Keterangan    

n : Jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 

D : Jumlah Presisi 10 %           

 
Adapun variabel yang dikaji adalah 

karakteristik petani, kegiatan penyuluhan, 
kemauan, kemampuan, kesempatan, dan regulasi 

pemerintah. Keenam variabel ini merupakan 

faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi 
partisipasi petani dalam penumbuhan 

kelembagaan ekonomi petani baik dari segi 

pengambilan keputusan, perencanaan, 
pemanfaatan hasil serta evaluasi. Pendapat 

petani didapatkan melalui respon petani dalam 

mengisi pernyataan dalam kuesioner 

menggunakan skala likert seperti pada Tabel 1 
berikut: 
 

Tabel 1. Penilaian Skala Likert 

No Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 
3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 
Pada pengkajian ini partisipasi petani dikaji 

berdasarkan empat indikator partisipasi, yaitu 

pengambilan Keputusan, Perencanaan, 
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Pemanfaatan Hasil dan  Evaluasi. Untuk 

menentukan  tingkat  partisipasi petani  terhadap  

penumbuhan kelembagaan ekonomi petani 

sujama digunakan persamaan: 
 

Tingkat Partisipasi =
Skor data yang diperoleh

skor maksimal
 x 100 

… Pers. (2)     

Menurut [17] menyatakan, bahwa agar 

mudah dalam menginterpretasikan data maka 
digunakan garis kontinum dalam menentukan 

tingkat partisipasi anggota kelompok tani 

dengan kriteria sebagai berikut: 
 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

20 %        36 %        52 %         68 %        84%   100 % 

Gambar 1. Garis Kontinum 

Kategori Persepsi, yaitu: 

20 – 36%  : Sangat Rendah (SR) 

37 – 52%  : Rendah (R) 

53 – 68 % : Sedang (S) 
69 – 84%  : Tinggi (T) 

85-100%  : Sangat Tinggi (ST) 

 
Untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi anggota kelompok 

tani dalam penumbuhan kelembagaan ekonomi 

petani di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten 

Deli Serdang digunakan persamaan regresi linier 

berganda yaitu: 

 

𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 +
 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝑒 … Pers. (3) 

 

Dimana: 
Y : Partisipasi  

Α : Konstanta 

Β : Koefisien regresi 

X1 : Variabel karakteristik petani 
X2 : Variabel kegiatan penyuluhan 

X3 : Variabel kemauan 

X4 : Variabel kemampuan 
X5 : Variabel kesempatan 

X6 : Variabel regulasi pemerintah 

e  : Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Partisipasi        

Analisis telah dilakukan untuk mengetahui 

persentase skor per indikator tingkat partisipasi 
anggota kelompok tani dalam penumbuhan KEP 

Sujama seperti disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat dilihat, bahwa 
tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam 

penumbuhan KEP Sujama tergolong tinggi 

sebesar 78,61 %. Ini menunjukkan bahwa 

anggota dari KEP Sujama aktif dalam kegiatan, 
yaitu: pengambilan keputusan, perencanaan, 

pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi. 

Keaktifan ini menunjukkan bahwa para anggota 
KEP Sujama melibatkan diri secara penuh dan 

tanpa ragu-ragu melibatkan diri. 

 

Tabel 2. Tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam penumbuhan KEP Sujama di Kecamatan 
Pantai Labu. 

 

No Indikator Skor Diperoleh Persentase (%) Keterangan 

1 Pengambilan 

Keputusan dan Perencanaan 
 

1.286 
 

83,50  
Sangat tinggi 

2 Pelaksanaan 1.154 74,93 Tinggi 
3 Pemanfaatan Hasil  1.373 71,32 Tinggi 

4 Evaluasi  1.631 84,72 Sangat tinggi 

Jumlah    5.444 78,61 Tinggi 
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Pengambilan Keputusan dan Perencanan 

Tingginya keaktifan petani dalam 

perencanaan disebabkan oleh tingginya harapan 
petani terkait kesejahteraan yang akan di 

dapatkan serta terbukanya kesempatan petani 

untuk berpartisipasi hal ini sejalan dengan 
pendapat [18] yang mengatakan bahwa 

partisipasi petani terhadap pembangunan perlu 

ditumbuhkan melalui pembukaan forum diskusi 

yang memungkinkan petani banyak 
berpartisipasi langsung dalam proses 

pengambilan keputusan tentang suatu program 

yang dilaksanakan.     
Menurut [19] menyatakan bahwa ada empat 

jenis tindakan yang menunjukkan partisipasi 

masyarakat dalam proyek pembangunan yaitu 
partisipasi dalam pengambilan keputusan, 

partisipasi dalam pelaksanaan program, 

partisipasi dalam pengawasan dan penilaian 

pembangunan dan partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil pembangunan. Menurut [20] 

mengatakan bahwa akan lebih baik jika setiap 

partisipan berpartisipasi dalam setiap tahap 

partisipasi . 
Tingginya partisipasi petani ini dilihat dari 

pengambilan Keputusan dan perencanaan serta 

tahap evaluasi.      Berdasarkan pengkajian yang 

ada di lapangan partisipasi petani dalam 
perencanaan dan pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari keaktifan petani yang menghadiri 

rapat memberikan kontribusi berupa pemikiran 
sehingga kelembagaan ekonomi sujama dapat 

ditumbuhkan. 

Keaktifan petani dalam berdiskusi, keaktifan 
petani dalam memberikan masukan-masukan 

maupun kesediaan petani berpartisipasi dalam 

memberikan bantuan dana jika diperlukan juga 

termasuk wujud nyata keterlibatan anggota 
kelompok tani dalam tahap perencanaan. 

Tingginya keaktifan petani dalam perencanaan 

disebabkan juga oleh tingginya harapan petani 
terkait kesejahteraan yang akan di dapatkan serta 

terbukanya kesempatan petani untuk 

berpartisipasi dan juga usia yang dimiliki petani 
mempengaruhi tingakt partisipasi petani hal ini  

sejalan dengan penelitian [21] yang mengatakan 

semakin  tinggi  usia  maka  akan  semakin  tinggi 

pula tingkat partisipasi seseorang. 
 

Pelaksanaan 
 Partisipasi petani pada tahap pelaksanaan 

kegiatan adalah keikutsertaan petani dalam 

memberikan kontribusinya dalam penumbuhan 

KEP yang telah direncanakan. Menurut hasil 

lapangan berikut beberapa bentuk partisipasi 
petani dalam tahap pelaksanaan yaitu partisipasi 

anggota kelompok tani dalam bentuk tenaga, 

Partisipasi anggota kelompok tani dalam bentuk 
pikiran serta partisipasi anggota kelompok 

sebagai anggota kelembagaan. 

  Pemanfaatan Hasil 

Tahap menikmati hasil merupakan indikator 
keberhasilan partisipasi petani pada tahap 

perencanaan dan pelaksanaan penumbuhan 

KEP. Petani berhak dalam menikmati setiap 
usaha bersama yang ada dan harus dapat 

menikmati hasilnya secara adil. Dari adanya 

penumbuhan KEP Sujama petani memperoleh 
harga yang lebih tinggi jika menjual gabah padi 

kepada KEP dibandingkan kepada tengkulak, 

adanya kesempatan akses ke teknologi, 

pembangunan irigasi sawah, pelatihan dan 
pendampingan terkait kebutuhan yang dimiliki 

petani.  Artinya KEP memberikan akses petani 

ke teknologi modren yang hanya di dapatkan 
petani jika bergabung dalam kelembagaan 

ekonomi petani, inovasi pertanian, pelatihan 

serta pendampingan yang di perlukan untuk 
meningkatkan produktivitas kualitas hasil 

pertanian maupun pengetahuan dan 

keterampilan petani. 

Evaluasi.  
Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

kekurangan dalam pelaksanaan pertumbuhan 

kelembagaan ekonomi petani yang perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan. Berbagai hasil 

pembangunan dan kegiatan yang sudah 

dilakukan dapat dianggap berhasil jika penilaian 

orang banyak dianggap baik dan dapat 
memberikan manfaat yang sesuai dengan 

kebutuhan kesejahteraan petani hal ini bisa juga 

diihat dari skor jawaban responden dengan 
persentase 84,72 % yang setuju bahwa adanya 

kelembagaan memberikan manfaat yang 

diharapkan oleh petani. Keikutsertaan anggota 
kelompok tani dalam mengikuti musyawarah, 

menilai serta mengawasi merupakan bukti 

bahwa petani mendukung kegiatan penumbuhan 

KEP Sujama. 
Hasil pengkajian di lapangan dapat dikatakan 

bahwa keterlibatan petani dalam hal 

mengevaluasi hasil penumbuhan KEP Sujama 
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yang ada di Kecamatan Pantai Labu sudah 

dikatakan mampu dengan ikut terlibat dalam 

mengajukan usulan-usulan penumbuhan KEP 

Sujama yang telah selesai berjalan sehingga 
penumbuhan dan pengembangan KEP Sujama 

dapat terlaksana dan berjalan sesuai dengan 

aturan dan harapan bersama.  
 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 

Partisipasi          
Hasil uji Regresi seperti yang disajikan pada 

Tabel 3   menunjukkan   bahwa Partisipasi 

Anggota Keompok Tani dipengaruhi sebesar 97 

persen oleh variabel Karakteristik Petani, 
Kegiatan Penyuluhan, Kemampuan, Kemauan, 

kesempatan, dan Regulasi pemerintah. 

Sementara sebesar 3 persen dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Persamaan Regresi dapat dirumuskan smenjadi:  

 
𝑌 = 55,157 + 0,034𝑋1 − 0,035𝑋2 +  0,412𝑋3 +

 0,089𝑋4 + 0,698𝑋5 −  0,335𝑋6 … Pers (3) 

 

Hasil uji (simultan) menunjukkan nilai Fhitung 

(401,239) > F tabel (2,344) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,005 dengan demikian faktor-faktor 

yang terdiri dari karakteristik petani, kegiatan 

penyuluhan, kemampuan, kesempatan, 

kemauan, dan regulasi pemerintah berpengaruh 
secara nyata terhadap partisipasi anggota 

kelompok tani dalam penumbuhan KEP Sujama 

di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 
Serdang.  

Hasil uji t pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

ada empat variabel yang berpengaruh secara 

simultan terhadap partisipasi anggota kelompok 
tani dalam penumbuhan kelembagaan ekonomi 

petani Sujama, yaitu karakteristik petani (X1), 

kemampuan (X3), kemauan (X4) dan 
kesempatan (X5). Sedangkan untuk variabel 

kegiatan penyuluhan (X2) dan regulasi 

pemerintah (X6) menurut hasil statistik 
berpengaruh negatif terhadap partisipasi petani. 

Adapun pengaruh masing-masing variabel X 

terhadap partisipasi anggota kelompok tani 

adalah sebagai berikut: 
 

 

 

Tabel 3. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota Kelompok Tani Dalam 
Penumbuhan Kelembagaan Ekonomi Petani 

No Variabel Koefisien 

Regresi 

T Hitung sig Keterangan 

1 Karakteristik Petani 0,034   2,442  0,017  Berpengaruh nyata  

2 Kegiatan penyuluhan -0,035   -2,537  0,013  Berpengaruh nyata  

3 Kemampuan 0,412  10,165  0,000  Berpengaruh sangat nyata 

4 Kemauan 0,089  5,425  0,000  Berpengaruh sangat nyata 

5 Kesempatan 0,698  26,052  0,000  Berpengaruh sangat nyata 

6 Regulasi pemerintah -0,335  -14,025  0,000  Berpengaruh sangat nyata  

 

 

 

 

R: 0,986  

R Square:  0,972  

Adjusted R Square: 0,969  

Konstanta:  55,157  

F Tabel:  2,344  

F Hitung:  401,239  

t Tabel: 1,667 

   

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Karakteristik Petani 

Karakteristik Petani dalam pengkajian ini 

adalah identitas yang dimiliki atau bagian dari 
diri petani yang terlibat dalam kegiatan 

pengakajian. Seperti yang dinyatakan oleh [22] 

ada beberapa faktor yang berkaitan dengan 
partisipasi masyarakat, salah satunya adalah 

aspek internal, dimana karakteristik masyarakat 

dan sekolompok masyarakat mempengaruhi 

partisipasi. Karakteristik responden di dapat dan 
diketahui melalui penyebaran kuesioner. 

Adapun identitas dari responden yang digunakan 

dalam pengkajian ini meliputi umur dan 
pendidikan. 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

pendidikan dan umur yang dimiliki anggota 

kelompok tani memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pelaksanaan penumbuhan KEP di 
Kecamatan Pantai Labu. Petani setuju bahwa 

Pendidikan dan umur yang merupakan 

karakteristik petani mempengaruhi partisipasi 
petani. Ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 

pendidikan dan semakin banyak pengalaman 

petani maka semakin mudah untuk petani 

berpartisipasi dan partisipasi semakin 
dipengaruhi. Begitu juga dengan umur petani, 

semakin bertambah umur petani tidak menuntut 

kemungkinan semakin tinggi partisipasi petani 
karena kesadaran pentingnya partisipasi. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

partisipasi anggota kelompok tani atau petani 
yang berada di Kecamatan Pantai Labu rata-rata 

memiliki pendidikan lebih tinggi. Petani dengan 

tingkat pendidikan sedang atau tinggi umumnya 

memiliki pola pikir yang cenderung terbuka 
untuk mencoba hal baru dan aktif berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan. Sejalan dengan penelitian 

[21] yang menyatakan bahwa petani yang 
memiliki pendidikan tinggi mudah menangkap 

informasi suatu kegiatan sehingga akan 

mengambil keputusan yang tepat  untuk  
mengikuti suatu program/kegiatan. Responden 

pada pengkajian ini sebagian besar pendidikan 

terakhirnya Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merasa mudah dalam menangkap informasi atau 
menerima inovasi. Menurut petani di lokasi 

pengkajian ini semakin tinggi pendidikan akan 

lebih cepat mengerti dan memahami, terutama 
petani yang sudah lama berusaha tani akan 

mendukung mudahnya petani mengikuti suatu 

kegiatan. Dengan pendidikan yang dimiliki 

petani, petani merasa siap berpartisipasi dalam 
penumbuhan kelembagaan ekonomi petani hal 

ini juga dikarenakan mudahnya petani mengerti 

manfaat dan tujuan penumbuhan KEP yang 
disampaikan oleh penyuluh maupun orang luar.  

Berdasarkan kondisi di lapangan rata-rata 

responden pada pengkajian ini tergolong masih 
produktif. Dilihat dari usia rata-rata responden 

saat ini, masih memiliki kekuatan fisik dan 

stamina yang kuat sehingga tidak menghalangi 

untuk mengikuti suatu kegiatan. Sejalan dengan 
pendapat [23] menyatakan, bahwa penduduk 

dalam rentang usia 15 hingga 64 tahun dianggap 

sebagai usia produktif karena mereka sudah 
mampu menghasilkan barang dan jasa dalam 

proses produksi. Daya tangkap dan pola pikir 

seseorang menjadi lebih baik seiring 

bertambahnya usia, sehingga lebih mudah untuk 

menerima informasi [24]. Sehingga Petani 

merasa mampu terlibat dan berperan aktif pada 
setiap kegiatan baik berbudidaya tanaman padi 

sehat, mengikuti pelatihan, pendampingan, 

menghadiri rapat, yang artinya umur yang petani 
miliki menjadi salah satu faktor penentu petani 

berpartisipasi terhadap penumbuhan 

kelembagaan ekonomi petani. Sejalan dengan 

penelitian [25] mengatakan, bahwa dalam hal 
menilai kemampuan seseorang dalam bekerja, 

usia dapat digunakan sebagai ukuran, selama 

usia yang produktif, seseorang lebih mungkin 
melakukan pekerjaan mereka dengan baik dan 

maksimal.  

Koefisien pada variabel karakteristik petani 
bernilai positif memiliki arti semakin tinggi 

pendidikan petani semakin mempengaruhi 

partisipasi petani dan penambahan satu tahun 

usia petani dapat meningkatkan partisipasi 
petani hal ini sejalan dengan penelitian  

Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan adalah upaya untuk 
memberikan informasi, pengetahuan dan 

keterampilan kepada petani dimana variabel 

kegiatan penyuluhan terdiri dari beberapa 
indikator yaitu frekuensi penyuluhan, isi pesan, 

media, waktu dan tempat serta peran penyuluh.  

Hasil penelitian [19] yang menyatakan, bahwa 

terdapat hubungan positif antara variabel 
kegiatan penyuluhan terhadap partisipasi petani. 

Berdasarkan hasil survei dari responden, 
kegiatan penyuluhan bernilai berbanding 
terbalik yang artinya semakin sering kegiatan 

penyuluhan dilakukan akan menurunkan 

partisipasi petani hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian [26] yang mengatakan, bahwa 
intensitas penyuluhan yang rutin, seharusnya 

berkesinambungan dan teratur sehingga disukai 

petani. Begitu juga dengan adanya pendekatan 
individu menyebabkan antusias petani untuk 

mengikuti penyuluhan. Berdasarkan fakta 

lapangan hal ini disebabkan kegiatan 
penyuluhan seringkali membutuhkan waktu dan 

biaya yang memberatkan petani jika dilakukan 

secara intensif, selain itu petani tidak selalu 

bergantung kepada penyuluh untuk 
mendapatkan informasi yang petani butuhkan. 

Meskipun waktu dan tempat serta materi 

yang di sampaikan sesuai dengan kebutuhan 
petani tetap saja petani merasa terbebani dengan 
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adanya kegiatan penyuluhan, hal ini dikarenakan 

petani merasa mendapatkan informasi tidak 

hanya melalui kegiatan penyuluhan namun bisa 

melalu sosial media seperti youtube. dan juga 
kegiatan penyuluhan tidak disampaikan secara 

efektif membuat petani seringkali merasa 

kecewa. Hal itu menyebabkan petani akan 
mengurangi partisipasinya. 

Hasil di lapangan menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan yang terjadwal atau 

intensitas penyuluhan yang teratur menghambat 
pada kegiatan petani lainnya. Hal ini juga 

disampaikan oleh ketua kelompok tani yang 

mengatakan bahwa pertemuan yang diadakan 
dua kali seminggu banyak petani yang keberatan 

apalagi jika intensitas penyuluhan terlalu sering. 

Kegiatan penyuluhan yang tidak sesuai dengan 
kemauan dan tidak memerhatikan kenyamanan 

petani akan membuat petani enggan 

berpartisipasi.   

Kemampuan Petani 
Kemampuan Petani adalah suatu hal yang 

dapat mempengaruhi partisipasi petani, dengan 

kemampuan yang di miliki petani akan lebih 
mudah berpartisipasi dalam kegiatan yang di 

bentuk oleh penyuluh atau pun pemerintah. 

Dalam kajian ini variabel kemampuan dilihat 
dari dua indikator yaitu kemampuan teknis dan 

kemampuan sosial. 

Berdasarkan pada Tabel 3 dimana responden 

pada pengkajian ini rata-rata memberikan skor 4 
dengan persentase 80,57% kemampuan yang 

dimiliki petani baik kemampuan teknis dan 

kemampuan sosial berpengaruh terhadap 
keterlibatan petani terhadap penumbuhan KEP. 

Semakin tinggi tingkat kemampuan teknis yang 

dimiliki petani, semakin tinggi juga tingkat 

partisipasi petani dalam kelembagaan ekonomi 
petani.  

Berdasarkan fakta lapangan petani yang 

terampil dalam berbudidaya padi organik, 
penerapan teknologi modern atau praktik 

pertanian yang baik lebih cenderung untuk 

bepartisipasi, hal ini dikarenakan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki petani 

membantu petani dalam mengoptimalkan 

partisipasi petani. 

Sejalan dengan hasil  penelitian [27]  yang 
menyatakan bahwa meningkatnya kemampuan 

petani akan meningkatkan juga tingkat 

partisipasi para petani pada suatu program 
kelompok. Selain itu, kemampuan sosial yang 

dimiliki petani juga memungkinkan petani untuk 

membangun kerjasama dengan sesama petani 

atau pihak lain yang berpeluang untuk 

meningkatkan minat petani untuk terlibat dalam 
kelembagaan ekonomi petani. 

Kemauan 

Kemauan Petani adalah potensi yang dimiliki 
pelaku baik secara individual maupun 

kelompok. Tingkat kemauan ditentukan oleh 

faktor psikologis individu, seperti harapan 

terhadap manfaat program dan keinginan untuk 
berpartisipasi dalam program. Dalam kajian ini 

kemauan petani dilihat dari aspek petani 

mengikuti norma aturan yang di tetapkan serta 
terdapat kepercayaan terhadap suatu program 

yang diikuti sehingga mendorong partisipasi 

untuk bergabung. 
Kemauan adalah dorongan atau keinginan 

yang kuat untuk melakukan suatu hal tanpa 

adanya paksaan. Kemauan sering dianggap 

sebagai faktor kunci yang mendorong seseorang 
untuk bertindak atau berusaha mencapai sesuatu 

yang diinginkannya. Dalam hal ini harapan 

petani untuk mendapatkan keuntungan serta 
manfaat mendorong petani untuk berpartisipasi. 

Berdasarkan Tabel 3 memberikan informasi 

bahwa sebesar 84,53 % dengan rata-rata skor 4 
yang berarti setuju bahwa kemauan untuk 

mendapatkan keuntungan finansial atau 

ekonomi seperti peningkatan harga jual hasil 

pertanian, akses teknologi, peningkatan 
kapasitas diri mendorong petani untuk 

berpartisipasi. Semakin besar kemauan petani 

maka semakin tinggi partisipasi yang akan 
petani lakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

[28] yang menemukan bahwa faktor kemauan 

memiliki korelasi yang signifikan dengan 

partisipasi petani dan kemauan yang meningkat, 
maka Tingkat partisipasi petani kemungkinan 

besar akan meningkat.  

Kesempatan 
 Kesempatan merupakan suatu faktor 

dikarenakan petani yang diberikan kesempatan 

dapat terlibat secara aktif dalam suatu kegiatan 
atau program. Menurut hasil penelitian [29], 

tingkat partisipasi petani dalam program sistem 

pertanian terpadu dipengaruhi oleh faktor 

kesempatan. Kesempatan yang dapat di akses 

oleh petani akan memudahkan petani dalam 

berpartisipasi dalam pengkajian ini variabel 
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kesempatan dilihat dari segi dukungan pasar, 

akses informasi dan dukungan pemerintah. 
Berdasarkan hasil lapangan bahwa, 

ketersediaan akses petani terhadap sesuatu dapat 

meningkatkan produktivitas, pendapatan, 
informasi dan peluang bergabung maka petani 

akan cenderung lebih termotivasi untuk terlibat. 

Berdasarkan Tabel 3 memberikan informasi 
bahwa petani memberikan skor 3,5 yang 

menandakan bahwa responden masih ragu-ragu 

dan tidak sepenuhnya setuju bahwa kesempatan 

yang ada mendorong responden untuk terlibat. 
Pada Tabel 3 diketahui persentase jawaban 

petani sebesar 71,84% yang menandakan 

sebagian responden menilai Kemauan yang ada 
dalam diri petani tidak mendorong petani untuk 

terlibat meskipun kondisi lapangan 

menunjukkan adanya akses petani untuk 
bergabung kedalam KEP serta adanya 

kemudahan petani dalam mendapatkan 

informasi mengenai KEP Sujama yang 

didapatkan baik dari penyuluh, pemerintah 
ataupun sesama petani mendorong petani untuk 

berpartisipasi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian [29], yang 

menemukan bahwa kesempatan adalah salah 

satu komponen yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi petani. Menurut hasil di lapangan 

kesempatan ataupun peluang yang diberikan 
kepada petani untuk ikut serta dalam suatu 

program atau kegiatan itu akan mendorong 

minat mereka untuk berpartisipasi. Apalagi 
dalam hal ini responden sebagai petani padi yang 

mengikuti pelatihan organik, petani yang merasa 

telah diberikan pendampingan dan arahan dalam 
berbudidaya padi organik tentu akan 

bersemangat jika hasil panen padi organik 

mereka di tampung dan diberikan harga yang 

tinggi sehingga terus mendorong mereka untuk 
berpartisipasi dalam penumbuhan kelembagaan 

ekonomi petani.  

Regulasi Pemerintah 
Berdasarkan fakta di lapangan, bahwa 

dukungan pemerintah seringkali inkonsisten 

yang menciptakan ketidakpastian dikalangan 
petani yang dapat mengurangi kepercayaan 

petani terhadap KEP, sehingga menyebabkan 

penurunan partisipasi petani dalam kegiatan 

yang dirancang. Dukungan pemerintah yang 
tidak memadai dalam mendukung keberlanjutan 

usaha pertanian atau tidak mengakomodasikan 

kebutuhan spesifik petani dapat membatasi akses 

petani terhadap pasar yang lebih luas. Meskipun 

regulasi pemerintah mungkin memiliki niat baik 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani, 

ketidaksesuaian dapat menyebabkan dampak 
berlawanan terhadap partisipasi petani dalam 

kelembagaan ekonomi yang ditujukan petani. 

Fakta di lapangan juga diketahui bahwa 
seringkali hasil keputusan rapat antara petani 

dengan pemerintah tidak sesuai dengan 

kebutuhan petani karena sering kali keputusan 

yang telah di tetapkan petani dalam diskusi 
berbeda dan selalu mengikuti pihak pemerintah 

hal ini menyebabkan petani terkadang serba 

salah dengan adanya dukungan pemerintah yang 

menyebabkan petani enggan berpartisipasi. 

KESIMPULAN 

1. Tingkat partisipasi anggota kelompok tani 

dalam penumbuhan KEP Sujama adalah 

tinggi dengan persentase 78,61%; 
2. Faktor-faktor  karakteristik petani, kegiatan 

penyuluhan, kemauan, kemampuan, 

kesempatan, dan regulasi pemerintah, 
secara signifikan mempengaruhi secara 

simultan terhadap tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani dalam KEP; 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh secara 
parsial adalah karakteristik petani, kegiatan 

penyuluhan, kemauan, kemampuan, 

kesempatan, dan regulasi pemerintah. 
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